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Vina Nur Isra (I111 12 306).Karakteristik Kompos Feses Sapi Bali yang Di Produksi 
Menggunakan Jenis Mikroorganisme Lokal (MOL) dan Level Jerami Berbeda (Dibawah 
bimbingan MUHAMMAD IRFAN SAIDsebagai Pembimbing Utama dan HASTANG 
sebagai Pembimbing Anggota) 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik serta keuntungan 
pupuk kompos feses sapi Bali yang di produksi menggunakan mikroorganisme lokal dan 
level jerami yang berbeda. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 
dengan pola faktorial 2 x 3 dengan 3 kali ulangan. Faktor I Jenis MOL yaitu MOL nabati 
dan MOL hewani. Faktor II level jerami yaitu 0%, 5%, dan 10%. Parameter yang diukur 
pada penelitian ini adalah pH, C oganik, N organik dan rasio C/N. Analisis data pada 
penelitian ini adalah analisis ragam rancangan acak lengkap (RAL) dengan pola faktorial. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis MOL dan level jerami serta interaksi antara 
jenis MOL dan level jerami tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap pH, C organik, N 
organik dan Rasio C/N. Kesimpulan dari penelitian ini adalah karakteristik pupuk 
kompos feses sapi bali yang diproduksi menggunakan mikroorganisme lokal dan level 
jerami yang berbeda telah memenuhi syarat teknis minimal pupuk kompos organik 
padatdan usaha pengolahan pupuk kompos feses sapi bali dapat memberikan keuntungan. 
 





Vina Nur Isra (I111 12 306) Characteristics of Feces Compost of Bali’s cow produced 
by Using local Microorganisms (LMO) and different level of straw (Under the guidance 
of MUHAMMAD IRFAN SAID as Main Supervisor and HASTANG as member of 
supervisor).  
 
 The purpose of this study was to determine the characteristics and advantages 
of Bali Cattle feces compost produced by using local Microorganisms (LMO) and 
different level of straw. This study uses a completely randomized design (CRD) with 2 x 
3 factorial design with three replications. The first factor-type LMO, LMO of concerning 
plants, LMO of an animal. The second factor-straw level of 0%, 5% and 10%. the 
parameters measured in this study are pH, organic C, organic N and C / N ratio. The data 
analysis in this research is the analysis of variance completely randomized design (CRD) 
with factorial. The results showed that the type of MOL and straw as well as the level of 
interaction between the type and level straw MOL had no effect (P> 0.05) on pH, organic 
C, organic N and C / N ratio. The conclusion of this study is characteristic of Bali Cattle 
feces compost produced using microorganisms local and straw of different levels have 
technically qualified minimal solid organic compost and composted manure processing 
business of bali’s cow feces can provide benefits. 
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Kotoran ternak merupakan salah satu sisa hasil ternak yang memiliki 
fungsi yang sangat besar bagi tanaman. Kotoran ternak dapat diolah dengan cara 
fermentasi menggunakan mikroorganisme dan beberapa bahan tambahan seperti 
jerami padi dan abu sekam serta kapur pertanian sehingga dapat meningkatkan 
kandungan nutrisi yang sangat di butuhkan oleh tanaman.  
Jerami padi adalah bagian vegetatif dari tanaman padi yang meliputi 
batang, daun, dan tangkai. Bahan organik yang paling banyak dihasilkan dalam 
pertanian tanaman padi ini merupakan sumber bahan organik tanah yang 
potensial, relatif murah, dan mudah didapat. Jumlah produksi jerami dari tahun 
ketahun semakin meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah produksi padi.  
Selain menggunakan jerami padi, abu sekam dan kapur pertanian 
pembuatan kompos juga menggunakan mikroorganisme yang berfungsi sebai 
dekomposer pada proses pembuatan kompos. EM4 merupakan salah satu 
mikroorganisme yang sering digunakan pada proses pengomposan dan biasanya 
dapat diperoleh di toko peternakan. Namun untuk mengurangi biaya produksi 
kompos maka perlu suatu inovasi dengan memanfaatkan bahan baku alami 
menjadi mikroorganisme berupa mikroorganisme lokal (MOL).   
Mikroorganisme lokal dapat diproduksi dari bahan nabati maupun hewani. 
Pemanfaatan Mikroorganisme Lokal mempunyai keuntungan dari segi biaya yang 
relatif murah dan kemudahan aplikasinya merupakan pilihan yang harus dapat 
diterapkan oleh petani di daerah. Berdasarkan penjelasan tersebut maka 
pembuatan pupuk kompos perlu dikembangkan dengan memanfaatkan  limbah 
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pertanian serta penggunaan mikroorganisme lokal baik nabati maupun hewani 
pada pembuatan pupuk kompos. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan yaitu: 
1. Bagaimana karakteristik pupuk kompos feses sapi bali yang di produksi 
menggunakan mikroorganisme lokal dan level jerami yang berbeda. 
2. Apakah usaha pupuk kompos feses sapi bali yang di produksi menggunakan 
mikroorganisme lokal dan level jerami yang berbeda menguntungkan? 
Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui karakteristik pupuk kompos feses sapi Bali yang di 
produksi menggunakan mikroorganisme lokal dan level jerami yang berbeda. 
2. Untuk mengetahui keuntungan pupuk kompos feses sapi bali yang di 
produksi menggunakan mikroorganisme lokal dan level jerami yang berbeda. 
Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah : 
1. Sebagai bahan rujukan untuk menentukan langkah pengembangan unit usaha 
2. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah dan semua pihak yang 
berkepentingan dalam upaya pengembangan usaha peternakan 
3. Sebagai sumber informasi bagi peneliti tentang karakteristik kompos yang 
baik 




Tinjauan Umum Kompos 
Kompos merupakan hasil pelapukan bahan bahan berupa kotoran 
ternak/feses, sisa pertanian, sisa pakan dan sebagainya. Proses pelapukan 
dipercepat dengan merangsang perkembangan bakteri untuk menghancurkan 
menguraikan bahan-bahan yang dikomposkan. Penguraian dibantu dengan suhu 
600C. Proses penguraian mengubah unsur hara yang terikat dalam senyawa 
organik  sukar larut menjadi senyawa organik larut yang  berguna bagi tanaman 
(Ginting, 2007). 
Pengomposan adalah proses dimana bahan organik mengalami penguraian 
secara biologis, khususnya oleh mikroba mikroba yang memanfaatkan bahan 
organik sebagai sumber energi. Proses pengomposan melibatkan  sejumlah 
organisme tanah termasuk bakteri, jamur, protozoa, aktinomisetes, nematoda, 
cacing tanah, dan serangga. Proses pengomposan dapat dilakukan secara aerobik 
dan anaerobik, biasanya dengan bantuan EM4 (Rorokesumaningwati, 2000). 
Kecepatan pengomposan dipengaruhi oleh banyak sedikitnya jumlah 
mikroorganisme yang membantu pemecahan atau penghancuran bahan organik 
yang dikomposkan. Dari sekian banyak mikroorganisme, diantaranya adalah 
bakteri asam laktat yang berperan dalam menguraikan bahan organik, bakteri 
fotosintesis yang dapat memfiksasi nitrogen, dan Actinomycetes yang dapat 
mengendalikan mikroorganisme patogen sehingga menciptakan kondisi yang baik 
bagi perkembangan mikroorganisme lainnya (Isroi, 2008). 
Ciri ciri kompos sudah jadi dan baik adalah: warna kompos biasanya 
coklat kehitaman. Aroma kompos yang baik tidak mengeluarkan aroma yang 
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menyengat, tetapi mengeluarkan aroma lemah seperti bau tanah atau bau humus 
hutan. Apabila dipegang dan dikepal, kompos akan menggumpal. Apabila ditekan 
dengan lunak, gumpalan kompos akan hancur dengan mudah (Farida, 2000). 
Suhu dan pH Pupuk Kompos 
a. Suhu Kompos  
Menjaga kestabilan suhu (mempertahankan panas) pada suhu ideal (40-
500C) amat penting dalam pembuatan kompos. Hal ini disebabkan tidak adanya 
bahan material yang digunakan untuk menahan panas dan menghindari pelepasan 
panas. Suhu yang kurang akan menyebabkan bakteri pengurai tidak bisa berbiak 
atau bekerja secara wajar. Dengan demikian, pembuatan kompos akan 
berlangsung lama. Sebaliknya, suhu yang terlalu tinggi bisa membunuh bakteri 
pengurai (Murbandono, 2000). 
Suhu ideal untuk pengomposan aerobik adalah 45 - 650C, sedangkan untuk 
pengomposan anaerobik berkisar 50 - 600C. Suhu optimal dapat dibantu dengan 
meletakkan tempat pengomposan dilokasi yang terkena matahari langsung. 
Apabila sinar matahari dimanfaatkan untuk menaikkan suhu maka gas metan yang 
dihasilkan semakin tinggi dan proses pembusukan perlu dikeluarkan setiap hari, 
yaitu dengan membuka lubang gas (Yuwono, 2006). 
Apabila proses pengomposan berjalan dengan baik, akan timbul panas 
dengan sendirinya (self heating). Panas tersebut timbul akibat reaksi eksotermik 
biokimiawi antara senyawa kimia yang dihasilkan oleh mikroorganisma dengan 
senyawa limbah. Panas tersebut dapat mencapai temperatur di atas 600C selama 
minggu pertama proses pengomposan. Meningkatnya temperatur tersebut adalah 
terjadi dengan sendirinya. Di dalam limbah, dengan adanya perubahan temperatur 
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tersebut, mikroorganisma yang dominan hidup di dalamnya adalah 
mikroorganisme termofilik  yaitu mikroorganisma yang hidup pada suhu di atas 
450C (Jaerony, 2008). 
Kondisi paling optimum pengomposan dari pencapaian temperatur antara 
45 - 650C, tetapi harus < 800C. Kondisi temperatur tersebut juga diperlukan untuk 
proses inaktivasi dari bakteri pathogen di dalam sludge (jika ada). Kadar air, 
kecepatan aerasi, ukuran dan bentuk tumpukan, kondisi lingkungan sekitar dan 
kandungan nutrisi sangat mempengaruhi distribusi temperatur dalam tumpukan 
kompos. Sebagai contoh, kecenderungan temperatur akan lebih rendah jika 
kondisi kadar air berlebih karena panas yang dihasilkan akan digunakan untuk 
proses penguapan. Sebaliknya kondisi kadar air yang rendah akan menurunkan 
aktivitas mikroba dan menurunkan kecepatan pembentukan panas (Arifianto dan 
Kuswadi, 2008). 
Proses pengomposan mengalami 3 tahapan berbeda dalam kaitannya 
dengan suhu, yaitu : mesophilic, thermophilic dan tahap pendinginan. Pada tahap 
awal mesophilic suhu proses akan naik dengan adanya fungi dan bakteri 
pembentuk asam, tahap ini terjadi pada hari 1 - 3. Suhu proses akan terus 
meningkat ke tahap thermophilic selama 3 - 4 hari, dimana mikroorganisme akan 
digantikan oleh bakteri thermopilic, actinomycetes dan fungi, namun suhu tersebut 
masih dalam kisaran suhu ideal minimum proses pengomposan. Kondisi suhu 
tersebut juga diperlukan untuk proses inaktivasi bila ada bakteri pathogen. 
Aktivitas ini ditandai dengan penurunan suhu pengomposan sampai sama dengan 
suhu lingkungan. Selama tahap pendinginan ini, proses penguapan air dari 
 6 
 
material yang telah dikomposkan akan masih terus berlangsung, demikian pula 
stabilisasi pH dan penyempurnaan pembentukan humus (Kastaman, dkk, 2008). 
b. pH Kompos 
 Keasaman atau pH dalam tumpukan kompos juga mempengaruhi aktivitas 
mikroorgaisme. Kisaran pH yang baik sekitar 6,5 - 7,5 (netral). Oleh karena itu, 
dalam proses pengomposan sering diberi tambahan kapur atau abu dapur untuk 
menaikkan pH (Indriani, 2000).  
Derajat keasaman pada awal proses pengomposan akan mengalami 
penurunan karena sejumlah mikroorganisme yang terlibat dalam penomposan 
mengubah bahan organik menjadi asam organik. Pada proses selanjutnya, 
mikroorganisme dari jenis lain akan mengkonversikan asam organik yang telah 
terbentuk sehingga bahan memiliki derajat keasaman yang tinggi dan mendekati 
normal (Djuarnani, dkk, 2005). 
Kondisi asam pada proses pengomposan biasanya diatasi dengan 
pemberian kapur. Namun dengan pemantauan suhu bahan kompos secara tepat 
waktu dan benar sudah dapat mempertahankan kondisi pH tetap pada titik netral 
tanpa pemberian kapur (Yuwono, 2006). 
Tinjauan Umum MOL (Mikroorganisme Lokal) 
Mikroorganisme lokal (MOL) adalah mikroorganisme yang terbuat dari 
bahan bahan alami sebagai medium berkembangnya mikroorganisme yang 
berguna untuk mempercepat penghancuran bahan organik (proses dekomposisi 
menjadi kompos/pupuk organik). Di samping itu juga dapat berfungsi sebagai 
tambahan nutrisi bagi tanaman, yang dikembangkan dari mikroorganisme yang 
berada di tempat tersebut (Panudju, 2011).  
 7 
 
MOL dapat diperoleh dari berbagai bahan yang berada di sekitar kita 
seperti batang  pisang, keong, terasi, pepaya, air kelapa, tulang ikan, rebung, dan 
limbah dapur. Bahan bahan ini dikombinasikan dengan bahan lain sehingga 
diperoleh mikroorganisme yang banyak. Semakin banyak  mikroorganisme pada 
bahan, proses dekomposisi bahan organik atau pengomposanakan semakin cepat. 
Fungsi MOL sebagai bahan utama untuk mempercepat pengomposan bahan 
organik menjadi kompos (Panudju, 2011).  
Kandungan bakteri dalam MOL dapat dimanfaatkan sebagai starter 
pembuatan kompos, pupuk hayati, bahkan pestisida organik. Dengan 
menggunakan bahan yang tersedia di lingkungan sekitar, MOL murah (murah 
karena estimasi harga adalah gula (Rp.7000/kg), dan batang pisang dan air beras 
yang tidak perlu dibeli, sehingga dalam pembuatan hanya membutuhkan 
±Rp.7000) sehingga menghemat biaya produksi tanaman. Pemakaian pupuk 
organik yang dikombinasikan dengan MOL dapat menghemat penggunaan pupuk 
kimia hingga 400 kg  per musim tanam pada 1 Ha sawah. Waktu pembuatan 
relatif singkat dan cara pembuatannya pun mudah. Selain itu, MOL juga ramah 
lingkungan (Panudju, 2011).  
Karakteristik Kompos 
Menurut Isroi (2008) kandungan hara kompos matang adalah 1,69 % 
Nitrogen, 0,34 % P2O5 dan 2,81 % Kalium atau dalam 100 kg komposan  setara 
dengan 1,69 kg Urea, 0,34 kg SP36 dan 2,18 kg KCl, misalnya untuk memupuk 
padi yang kebutuhan haranya 200 kg urea/ha, 75 kg SP 36/ha  dan 37,5 KCl 
kg/ha, maka membutuhkan 22 ton kompos/ha. Selanjutnya dikemukakan bahwa 
kompos yang baik tidak mengeluarkan aroma yang menyengat, tetapi 
 8 
 
mengeluarkan aroma lemah seperti bau tanah atau bau humus hutan apabila 
dipegang dan dikepal, kompos akan menggumpal apabila ditekan dengan lunak, 
gumpalan kompos akan hancur dengan mudah serta warna kompos biasanya 
coklat kehitaman.  
Menurut Napoleon (2010) kompos yang telah jadi sebaiknya disimpan 
sampai 1 atau 2 bulan untuk mengurangi unsur beracun walaupun penyimpanan 
ini akan menyebabkan terjadinya sedikit kehilangan unsur yang diperlukan seperti 
Nitrogen. Penyimpanan kompos harus dilakukan dengan hati hati  terutama dalam 
hal kelembapan kompos, terhindar dari cahaya matahari dan hujan secara 
langsung. 
Pengemasan kompos yang telah jadi harus menggunakan kemasan yang 
kedap udara dan tidak mudah rusak. Bahan kemasan tidak tembus cahaya 
matahari lebih baik. Kompos merupakan bahan yang apabila berubah, tidak dapat 
kembali ke keadaan semula (Napoleon, 2010). 
 Pernyaratan teknis minimal pupuk organik padat telah ditetapkan dalam 
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 70/Permentan/SR.140/10/2011 tentang pupuk 

















1. C – organik % Min 15 Min 15 Min 15 Min 15 
2. C / N rasio  15 – 25 15 – 25 15 – 25 15 – 25 









Maks   2 
4. Kadar Air *) % 8 – 20 10 – 25 15 – 25 15 – 25 












Maks   1 
Maks 50 
Maks   2 
 
Maks 10 
Maks   1 
Maks 50 
Maks   2 
 
Maks 10 
Maks   1 
Maks 50 
Maks   2 
 
Maks 10 
Maks   1 
Maks 50 
Maks   2 
6. pH - 4 – 9 4 – 9 4 – 9 4 – 9 
7. Hara makro 







8. Mikroba kontaminan: 
- E.coli, 





















9. Mikroba fungsional: 
- Penambat N 






























Hara mikro : 
- Fe total atau 














Maks  9000 
Maks    500 
Maks  5000 
Maks  5000 
 
Maks 9000 




























Sumber: Suswono, 2011. 
Contoh Pupuk Organik 
 Kompos dari berbagai jenis bahan dasar : jerami, sisa tanaman, kotoran 
hewan, blotong, tandan kosong, media jamur, sampah organik, sisa limbah 
industri berbahan baku organik. 
 Tepung tulang, rumput laut, darah kering. 




Keuntungan Usaha Kompos 
 Analisis keuntungan dalam suatu usaha terdiri atas biaya, penerimaan dan 
keuntungan yang disajikan sebagai berikut: 
1. Biaya  
Salman (2013) mendifinisikan biaya adalah suatu nilai tukar, pengeluaran 
pengeluaran yang dilakukan untuk menjamin perolehan manfaat. Selanjutnya 
menurut  Marsudi (2011) ada dua bentuk biaya produksi yang dikeluarkan pada 
kegiatan pengolahan pupuk kompos baik dibayar tunai maupun tidak tunai, yaitu 
biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (variable cost). Biaya tetap 
diterjemahkan sebagai biaya yang tidak habis dipakai dalam sekali periode 
produksi. Sedangkan biaya tidak tetap adalah biaya yang habis dipakai dalam satu 
kali periode produksi. Biaya produksi pupuk kompos untuk volume produksi 
38.000 kg disajikan pada Tabel 2: 
Tabel 2. Biaya Produksi Pupuk Kompos 
No Komponen Biaya Besarnya (Rp/Bulan) 
1. Biaya Tetap  
a. Sewa Tempat Usaha  
b. Penyusutan Peralatan  
c. Pajak   
 
      500.000  
      166.000  
      200.000  
2. Biaya Tidak Tetap  
1. Bahan Baku  
a. Dedak Halus  
b. Serbuk Gergaji  
c. Abu Sekam 
d. EM-4  




   5.400.000  
      540.000  
      900.000  
   7.200.000  
3. Biaya Total  27.686.000  
Sumber : Marsudi (2011) 
2. Penerimaan  
Menurut Riyanto (2001) jumlah penerimaan akan diperoleh dari suatu 
proses produksi dengan mengalikan jumlah hasil produksi dengan harga produk 
yang berlaku pada saat itu.  Selanjutunya, menurut  Marsudi (2011) produksi / 
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penerimaan adalah besarnya pupuk kompos yang dapat dihasilkan dalam satuan 
waktu kilogram perbulan. Besarnya produksi yang dihasilkan dalam jangka waktu 
satu bulan dikalikan dengan harga jual, sehingga diperoleh nilai produksi yang 
dinyatakan dalam satuan rupiah/bulan. Jumlah produksi, harga jual, dan nilai 
produksi pupuk kompos dalam satu bulan disajikan pada Tabel 3: 
Tabel 3. Jumlah Produksi, Harga Jual, dan Nilai Produksi Pupuk Kompos dalam 
Satu Bulan 
No Uraian Satuan Nilai 
1. Produksi  Kilogram/bulan         38.000 
2. Harga Jual  Rupiah/Kilogram         10.000 
3. Nilai Produksi Rupiah/Bulan 34.200.000 
Sumber : Marsudi (2011) 
3. Keuntungan 
Menurut  Marsudi (2011) keuntungan usaha merupakan selisih antara nilai 
produksi yang diperoleh selama satu bulan dengan total biaya produksi yang 
dikeluarkan dalam periode yang sama, dan dalam satuan rupiah perbulan. 
Besarnya keuntungan usaha pengolahan pupuk kompos disajikan pada Tabel 4: 
Tabel 4. Besarnya Keuntungan Usaha Pengolahan Pupuk Kompos 
No Uraian Satuan Jumlah 
1. Nilai Produksi  Rupiah/bulan  34.200.000  
2. Biaya Produksi  Rupiah/bulan  27.686.000  
3. Keuntungan Usaha  Rupiah/bulan    6.514.000  







Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2015 sampai Maret 2016 
melalui dua tahapan. Tahap pertama yaitu proses pembuatan mikroorganisme 
lokal (MOL) dan tahap kedua yaitu proses pembuatan kompos di Desa 
Mattirobulu Kecamatan Libureng Kabupaten Bone Sulawesi Selatan. 
Materi Penelitian  
Bahan yang digunakan pada pembuatan MOL (Mikroorganisme Lokal) 
nabati yaitu batang pisang, gula merah dan air cucian beras. Alat yang digunakan 
pada pembuatan MOL nabati yaitu ember atau baskom. Bahan yang digunakan 
pada pembuatan MOL hewani yaitu feses sapi bali dan gula merah. Alat yang 
digunakan pada pembuatan MOL hewani yaitu drum plastik, selang plastik, dan 
botol.  
Bahan pada pembuatan pupuk kompos yaitu feses sapi, abu sekam, kapur 
pertanian, dolomit, dan jerami padi. Alat yang digunakan untuk pembuatan 
kompos  yaitu sekop, ember, timbangan, terpal, parang, gelas ukur, termometer 
dan alat pengukur pH, serta alat pengukur C organik. 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 
faktorial terdiri atas 2 faktor, setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali.  
a. Faktor pertama adalah jenis bahan MOL (Mikroorganisme Lokal) 
A = MOL Nabati 
B = MOL Hewani 
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 Penggunaan MOL (Mikroorganisme Lokal) pada pembuatan kompos yaitu 
sebesar 50 ml yang dilarutkan kedalam 1 liter air sehingga diperoleh konsentrasi 
MOL sebesar 0.05%. 
b. Faktor kedua adalah level penggunaan jerami dari formula kompos 0%, 5%, 
10%. 
Kemudian setiap perlakuan dilakukan 3 kali ulangan untuk mendapatkan 
hasil yang lebih akurat disajikan pada Tabel 5: 
Tabel 5. Ulangan Perlakuan Pembuatan Pupuk Kompos 
Jenis MOL Penggunaan Jerami 
0 % 5% 10% 



















Rancangan penelitian yang digunakan dengan model matematika sebagai berikut:  
 
 
Keterangan :  
i = Jenis Bahan MOL (1,2)  
j  = Level Penggunaan Jerami (1,2,3)  
k  = Ulangan (1,2,3) 
Yijk = Nilai pengamatan pada kompos feses sapi bali ke-k yang menggunakan    
     perbedaan jenis MOL  ke-i dan level Jerami ke-j. 
µ = Nilai rata-rata perlakuan. 
αi  = Pengaruh perbedaan jenis MOL  ke-i  terhadap  kualitas  kompos  feses   
    sapi bali  ke-k 
βj = Pengaruh  level  jerami ke-j  terhadap  kualitas  kompos feses  sapi  bali  
     ke-k. 
(αβ)ij = Pengaruh  interaksi  perbedaan  jenis  MOL  ke-i terhadap level  Jerami 
    ke-j. 
€ijk = Pengaruh  galat  yang  menerima  perlakuan  jenis MOL ke-i dan level  
    Jerami   ke-j. 
 
 
Yijk = μ + αi + βj + (αβ)ij + €ijk 
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Selanjutnya apabila perlakuan menunjukkan pengaruh yang nyata, maka 
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil. 
Pelaksanaan Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dua tahap, tahap pertama yakni pembuatan  MOL 
(Mikroorganisme Lokal) yang terdiri atas dua jenis bahan MOL disajikan pada 
Gambar 1: 
a. Pembuatan MOL A (MOL nabati) 
Bahan berupa batang pisang sebanyak 1 kg dan gula merah 50 g ditumbuk 
hingga halus. Campurkan bahan dan masukkan  ke dalam air cucian beras 
sebanyak 2 liter. Selanjutnya, diaduk hingga merata dan disimpan 14 hari. 
b. Pembuatan MOL B (MOL hewani) 
Gula merah dan feses masing masing sebanyak 1 kg dicampur dan 
dimasukkan kedalam jergen . Selanjutnya, dilakukan fermentasi selama 14 hari. 
Setelah selesai proses fermentasi MOL feses siap di gunakan. 
Tahap kedua yaitu tahap pembuatan kompos yang disajikan pada gambar 
2. Melakukan pencampuran bahan kompos dengan formula bahan yang disajikan  
pada Tabel 6: 
Tabel 6. Formulasi Bahan Kompos 
Bahan kompos  Formula bahan 
A1 A2 A3 B1 B2 B3 
Feses sapi (kg)   8.00 8.00  8.00  8.00  8.00  8.00  
Abu sekam (kg)   1.00 1.00  1.00 1.00  1.00 1.00 
Kapur pertanian/ 
dolonit (kg)   
0.20 0.20 0.20 0.20 0.20 0.20 
Jerami padi (kg)    0.00 0.50 1.00 0.00 0.50 1.00 
MOL (L) 0.05  0.05  0.05  - - - 
MOL (L) - - - 0.05  0.05  0.05  
Ket: 
A : MOL Nabati  
B : MOL Hewani  
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Tahap selanjutnya yakni setiap sampel pupuk kompos di fermentasi 
selama 1 minggu (7 hari). Kemudian mengambil sampel pupuk kompos dari 
setiap ulangan untuk analisis pH, kadar C organik. N organik dan Rasio C/N  pada 
setiap perlakuan. 
Prosedur Pembuatan MOL 
 Prosedur pembuatan MOL terdiri atas  2 jenis yang dapat dilihat pada 
Gambar 1: 
 







Prosedur Pembuatan Kompos  







Gambar 2. Prosedur pembuatan kompos 
MOL 
MOL Nabati MOL Hewani 
Penghalusan (batang pisang + gula merah ) 
Pencampuran (batang pisang + gula 
merah + air cucian beras ) 
Penyimpanan selama 14 hari  
Pencampuran (feses + gula merah) 
Penyimpanan selama 14 hari dalam 
wadah tertutup 
 
Gambar 1. Prosedur pembuatan MOL 
 




Fermentasi   
Analisis pH, kadar C organik. N organik dan 




Analisa data yang akan dilakukan pada penelitian ini yakni suhu, pH, C 
organik, N, Rasio C/N dan analisa keuntungan yang dapat dilakukan dengan cara 
berikut: 
1. Analisis pH 
Analisis pH dapat dilakukan dengan cara menimbang 10 g pupuk kompos 
yang telah dihaluskan, memasukkan sampel ke dalam botol kocok 100 ml 
kemudian menambahkan  50 ml air bebas ion. Mengocok dengan mesin kocok 
selama 30 menit. Mengukur suspensi tanah dengan pH meter yang telah 
dikalibrasi menggunakan larutan buffer pH 7,0 dan pH 4,0 (Agus, 2015). 
2. Analisis Kadar C Organik 
Analisis kadar C organik dapat dilakukan dengan cara menimbang  0,500 
g pupuk kompos yang telah dihaluskan, memasukkan ke dalam labu ukur 100 ml. 
menambahkan 5 ml K2Cr2O7 1 N, lalu dikocok. menambahkan 7,5 ml H2SO4 
pekat, dikocok lalu diamkan selama 30 menit. mengencerkan dengan air bebas 
ion, biarkan dingin dan diimpitkan. Keesokan harinya mengukur absorbansi 
larutan jernih dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 561 nm. Sebagai 
pembanding membuat standar 0 dan 250 ppm, dengan memipet 0 dan 5 ml larutan 
standar 5.000 ppm ke dalam labu ukur 100 ml dengan perlakuan yang sama 
dengan pengerjaan contoh (Agus, 2015).  
 
 
Keterangan :  s = ml titrasi sampel  
                       t = ml titrasi blanko 
  
 





















3. Analisis Kadar N Organik  
Analisis kadar N organik dapat dilakukan dengan cara menimbang 0,2500 
g pupuk kompos yang telah dihaluskan ke dalam labu Kjeldahl atau labu ukur 100 
ml. menambahkan 2,5 ml  H2SO4  pekat ke dalam labu dan sertakan blanko. 
Mendidihkan sampel selama 1 jam di atas pemanas (hot plate). Setelah dingin 
kemudian mengencerkan dengan air bebas ion hingga tanda tera 100 ml, 
selanjutnya mengocok hingga homogen. Pipet 10 ml ekstrak ke dalam labu didih 
yang telah diberi sedikit serbuk batu didih dan menambahkan 100 ml air bebas 
ion. menyiapkan penampung destilat, yaitu 10 ml larutan asam borat 1% dalam 
erlenmeyer yang dibubuhi tiga tetes indikator Conway (larutan berwarna merah). 
mendestilasikan dengan menambahkan 10 ml NaOH 40 %. Destilasi diakhiri 
apabila destilat  dalam penampung sudah mencapai volume 50-75 ml (larutan 
berwarna hijau). Destilat dititrasi dengan H2SO4 0,050 N hingga warna merah 




4. Rasio C/N 
Menurut Agus (2005) pengukuran rasio C/N dapat dilakukan dengan 
menghitung perbandingan nilai Total C organik dan Nitrogen Total yang 






% N =           X  100 
𝑁  𝑥  𝑚𝑙  𝑥  14 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒l 
 
Rasio C/N =  
Nilai C Organik 
Nilai N Organik 
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5. Analisa Keuntungan  
Menurut Wasis (1997) bahwa keuntungan dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus:  
 
Keterangan : 
π      :  Keuntungan proses produksi pupuk kompos  (Rp/Tahun)  
TR   :  Total Revenue atau total penerimaan pada proses produksi pupuk kompos  
(Rp/Tahun) 
TC  :  Total Cost atau total biaya pada proses produksi pupuk kompos (Rp/Tahun) 
Total Revenue atau total penerimaan pada proses produksi pupuk kompos  
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
Keterangan:  
TR    : Total Revenue atau total penerimaan pada proses produksi pupuk kompos 
(Rp/Tahun) 
P      :    Price of Quantity atau harga per kilogram pupuk kompos (Rp)  
Q     :    Quantity atau jumlah produk  pupuk kompos  (kg/Tahun)  
Total Cost atau total biaya pada proses produksi pupuk kompos dapat 





TC  : Total Cost atau total biaya pada proses produksi pupuk kompos (Rp/Tahun) 
FC  : Fixed Cost atau biaya tetap pada proses produksi pupuk kompos (Rp/Tahun) 
VC : Variable Cost atau biaya variabel pada proses produksi pupuk kompos 
 
  
TC = FC + VC 
 
TR = P x Q 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rerata pH, kandungan C Organik, N Organik dan Rasio C/N kompos feses 
sapi Bali dengan penggunaan jenis Mikroorganisme Lokal (MOL) dan level 
jerami yang berbeda dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Nilai rerata komposisi kimia kompos feses sapi Bali dengan penggunaan  
jenis Mikroorganisme Lokal (MOL) dan level jerami yang berbeda 
Parameter Perlakuan  
    A1                A2     A3      B1      B2 B3 
pH 7,  7,4  ± 0,13    7,69±0,03    7,65±0,11     7,53±0,25    7,63±0,07   7,64±0,02 
C Organik (%) 18,08±1,34 15,29±0,96 18,22±2,23   18,52±0,95 18,00±0,07 17,53±0,82 
N Organik (%) 0,  0,97±0,08    0,77±0,08   0,77±0,09     0,72±0,04   0,83±0,14    0,81±0,21 







Pengaruh Penggunaan Jenis Mikroorganisme Lokal (Mol) dan Level Jerami 
Terhadap  pH Kompos Feses Sapi Bali 
 
Berdasarkan analisis sidik ragam (Lampiran 2) menunjukkan bahwa jenis 
MOL dan level jerami serta interaksi antara jenis MOL tidak berpengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap pH kompos feses sapi Bali. Tidak adanya pengaruh baik antara 
jenis MOL dan level jerami maupun interaksi antara jenis MOL (MOL A dan 
MOL B) karena diduga MOL nabati maupun MOL hewani mengandung mikroba 
mesofil)yang dapat hidup pada pH 5,5-8,0. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Sumarsih (2008) yang menyatakan bahwa mikroba mesofil (neutrofil) merupakan 
kelompok mikroba yang dapat hidup pada pH 5,5 - 8,0.    
Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa pH kompos feses sapi bali baik 
yang menggunakan MOL nabati maupun MOL hewani mendekati netral yakni 
berada pada kisaran 7,53 sampai 7,74  yang  menunjukkan bahwa pupuk kompos 
yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Keterangan:  A1= MOL Nabati dan tanpa penggunaan jerami 
         A2= MOL Nabati +   jerami 0.5 kg 
         A3= MOL Nabati +  jerami 1 kg 
         B1= MOL Hewani dan tanpa penggunaan jerami 
         B2= MOL Hewani +  jerami 0.5 kg 




Indriani (2000) yang menyatakan bahwa kisaran pH kompos yang baik sekitar  
6,5 - 7,5 (netral). Lebih lanjut ditambahkan oleh Permentan (2011) tentang pupuk 
organik, pupuk hayati dan pembenah tanah bahwa pH pupuk organik padat sesuai 
dengan standar mutu yakni berada pada kisaran 4-9. 
Pengaruh Penggunaan Jenis Mikroorganisme Lokal (Mol) dan Level Jerami 
Terhadap  Kandungan C Organik  Kompos Feses Sapi Bali 
 
Berdasarkan analisis sidik ragam (Lampiran 3) menunjukkan bahwa jenis 
MOL dan level serta interaksi antara jenis MOL dan level jerami tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kandungan C Organik kompos feses sapi 
Bali. Tidak adanya pengaruh baik antara jenis MOL dan level jerami maupun 
interaksi antara jenis MOL (MOL A dan MOL B) karena diduga temperatur pada 
setiap perlakuan relatif sama sehingga dapat mempengaruhi kandungan C organik. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Supriyadi (2008) yang menyatakan bahwa 
temperatur berpengaruh pada kecepatan dekompomposisi bahan organik.   
 Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa kandungan C Organik kompos 
feses sapi bali baik yang menggunakan MOL nabati maupun MOL hewani 
melewati batas minimum standar mutu kompos yakni 15 % yang menunjukkan 
bahwa kompos yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik. Hal ini sesuai dengan 
ketetapan Permentan (2011) tentang pupuk organik, pupuk hayati dan pembenah 
tanah bahwa kandungan C Organik  pupuk organik padat sesuai dengan batas 
minimum standar mutu berada pada 15 %. 
Pengaruh Penggunaan Jenis Mikroorganisme Lokal (Mol) dan Level Jerami 
Terhadap  Kandungan N Organik  Kompos Feses Sapi Bali 
 
Berdasarkan analisis sidik ragam (Lampiran 4) menunjukkan bahwa jenis 
MOL dan level serta interaksi antara jenis MOL dan level jerami tidak 
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berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap kandungan N Organik  kompos feses sapi 
Bali. Tidak adanya pengaruh baik antara jenis MOL dan level jerami maupun 
interaksi antara jenis MOL (MOL A dan MOL B) karena diduga unsur nitrogen 
yang ada pada feses sangat tinggi sehingga mempengaruhi jumlah nitrogen yang 
ada pada kompos. Hal ini sesuai dengan pendapat Hidayati (2008) bahwa 
kandungan Nitrogen dalam pupuk berasal dari bahan organik yang didegradasi 
oleh mikroorganisme, sehingga berlangsungnya proses degradasi sangat 
mempengaruhi kandungan Nitrogen dalam pupuk. 
 Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa kandungan N Organik kompos 
feses sapi bali baik yang menggunakan MOL nabati maupun MOL hewani berada 
pada kisaran 0,72 sampai 0,97 dari jumlah total pupuk kompos (10 kg) yang 
dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa kompos yang dihasilkan memenuhi syarat 
teknis minimal pupuk organik padat yakni 4%. Hal ini sesuai dengan ketetapan 
Permentan (2011) tentang pupuk organik, pupuk hayati dan pembenah tanah 
bahwa kandungan N Organik  pupuk organik padat minimal 4% dari total 
kompos.  
Pengaruh Penggunaan Jenis Mikroorganisme Lokal (Mol) dan Level Jerami 
Terhadap  Rasio C/N  Kompos Feses Sapi Bali 
 
Berdasarkan analisis sidik ragam (Lampiran 5) menunjukkan bahwa jenis 
MOL dan level serta interaksi antara jenis MOL dan level jerami tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap Rasio C/N  kompos feses sapi Bali. Tidak 
adanya pengaruh baik antara jenis MOL dan level jerami maupun interaksi antara 
jenis MOL (MOL A dan MOL B) karena diduga rasio C/N dipengaruhi oleh 
jumlah kandungan C dan N organik yang ada pada kompos. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Hidayati (2008) yang menyatakan bahwa suatu bahan yang mengandung 
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unsur C tinggi maka nilai C/N rationya akan tinggi, sebaliknya bahan yang 
mengandung unsur N yang tinggi nilai C/N rationya akan rendah.  
Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa Rasio C/N  kompos feses sapi 
bali baik yang menggunakan MOL nabati maupun MOL hewani berada pada 
kisaran batas minimum standar mutu kompos yakni 15-25 yang  menunjukkan 
bahwa pupuk kompos yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik. Hal ini sesuai 
dengan ketetapan Permentan (2011) tentang pupuk organik, pupuk hayati dan 
pembenah tanah bahwa Rasio C/N  pupuk organik padat sesuai dengan batas 
minimum standar mutu berada pada kisaran 15-25. 
Analisa Keuntungan Usaha Kompos Feses Sapi Bali 
1. Biaya Produksi  
A. Biaya Tetap  








/ 7 Hari 
Parang             32.000    4 Tahun         155,55 
Jergen             10.000    1 Tahun         194,44 
Saringan             15.000    1 Tahun         291,66 
Ember             15.000    1 Tahun         291,66 
Gelas ukur            73.000    1 Tahun       1419,44 
Timbangan           500.000    4 Tahun       2430,55 
Sekop             35.000    4 Tahun         170,13 
Terpal               5.000    1 Tahun           97,22 
Total           685.000        FC= 5051 
Sumber: Data Primer 2016 
B. Biaya Variabel 
a. Biaya produksi MOL Nabati 
 1 kg Batang pisang       =     Rp     500 
 50 gr Gula merah          =     Rp  1.000 
 2 L Air cucian beras dari 1 L Beras  =     Rp      90   + 
Total         =    Rp  1.590 
 Asumsi : harga air beras = 1% dari harga beras  
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Menghasilkan MOL Nabati sebanyak 2.100 ml yang dilarutkan dalam 
42.000 ml air. Larutan MOL Nabati sebanyak 50 ml dapat diterapkan pada 
kompos sebanyak 10 kg. Sehingga berdasarkan bahan MOL nabati yang 
digunakan dapat menghasilkan pupuk kompos sebanyak 8.820 kg. Untuk 
menghasikan pupuk kompos sebanyak 10 kg dibutuhkan biaya sebesar Rp. 1,80 
(Lampiran 8). 
b. Biaya produksi MOL Hewani 
 1 kg Gula merah = Rp  20.000 
 1 kg Feses sapi   = Rp        100   + 
Total         =  Rp  20.100 
 
Menghasilkan MOL hewani sebanyak 700 ml yang dilarutkan dalam 
14.000 ml. Larutan MOL hewani sebanyak 50 ml dapat diterapkan pada formulasi 
kompos sebanyak 10 kg. Sehingga berdasarkan bahan MOL hewani yang 
digunakan dapat menghasilkan pupuk kompos sebanyak 2.940 kg. Untuk 
menghasikan pupuk kompos sebanyak 10 kg dibutuhkan biaya sebesar Rp 68,33 
(Lampiran 8). 
c. Biaya Produksi Kompos dengan MOL Nabati 
Biaya produksi kompos dengan MOL Nabati sebanyak 10 kg dapat 
dihitung sebagai berikut: 
 8 kg Feses sapi   : Rp     800 
 1 kg   Abu sekam   : Rp  2.000 
 200 gr  Kapur pertanian/ dolonit : Rp     200 
 1 kg Jerami padi   : Rp  1.500 
 50 ml MOL Nabati   : Rp         1,80 + 
VC (A)               : Rp. 4.501,80 
 
d. Biaya Produksi Kompos dengan MOL Hewani 
Biaya produksi kompos dengan MOL Hewani sebanyak 10 kg dapat 
dihitung sebagai berikut: 
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 8 kg Feses sapi   : Rp      800 
 1 kg   Abu sekam   : Rp   2.000 
 200 gr  Kapur pertanian/ dolonit : Rp      200 
 1 kg Jerami padi   : Rp   1.500 
 50 ml MOL hewani  : Rp        68,33  + 
VC (B)    : Rp   4.568,33 
TC(A)  = FC + VC (A) 
 =  Rp  5051+ Rp  4.501,80 
 =  Rp  9.552,80 
TC(B) = FC + VC (B) 
            = Rp  5051+ Rp  4.568,33 
            = Rp  9.619,33 
 
2. Penerimaan  
Penerimaan yang diperoleh dari produksi kompos sebanyak 10 kg dapat 
dihitung dengan rumus: 
 
    Harga kompos (P)    : Rp 10.000/kg 
               Produksi kompos (Q)  : 10 kg 
               Penerimaan (TR)    : Rp   10.000 x 10 
     : Rp 100.000/kg 
3. Keuntungan 
Keuntungan yang diperoleh dari produksi kompos sebanyak 10 kg dapat 
dihitung dengan rumus: 
π (A) = TR – TC (A) 
 = Rp 100.000 - Rp 9.552,80 
 = Rp 90.447,20 
π (B) = TR – TC (B) 
 = Rp 100.000 - Rp 9.619,33 
 = Rp 90.380,67 
 
Usaha pengolahan kompos dengan MOL nabati sebanyak 10 kg 
menghasilkan keuntungan sebesar Rp 90.447,20 atau Rp 9.044,72/kg. Sedangkan 
Usaha pengolahan kompos dengan MOL hewani sebanyak 10 kg menghasilkan 
keuntungan sebesar Rp 90.380,67 atau Rp 9.038,06/kg. Keuntungan usaha 
produksi kompos dengan MOL nabati lebih tinggi dari MOL hewani. Hal ini 
disebabkan karena biaya pembuatan MOL nabati lebih rendah dibandingkan biaya 
pembuatan MOL hewani.  
TR = P x Q 
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Berdasarkan analisa keuntungan usaha pengolahan kompos feses sapi Bali 
baik yang menggunakan MOL nabati  maupun  MOL hewani sangat 
menguntungkan jika dibandingkan dengan usaha kompos yang menggunakan 
EM-4. Hal ini sesuai dengan pendapat Waris (2015) yang menyatakan bahwa 
usaha produksi kompos sebanyak 20.000 kg menghasilkan keuntungan sebesar  
Rp 7.534.000 atau Rp 376,70/kg.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh pada penelitian dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Penggunaan Mikroorganisme Lokal (MOL) hewani dengan level jerami 1 kg 
(10 %) dapat menghasilkan karakteristik pupuk kompos yang baik. 
2. Usaha pengolahan pupuk kompos feses sapi bali baik yang di produksi 
menggunakan MOL nabati maupun MOL hewani dapat memberikan 
keuntungan. 
Saran  
1. Disarankan dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kandungan 
unsur hara mikro dan unsur hara makro pada kompos feses sapi bali. 
2. Disarankan untuk menerapkan mikroorganisme lokal dalam pengolahan 
pupuk kompos mengingat pembuatan mikroorganisme lokal memerlukan 
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Lampiran 2. Data Hasil Analisa pH,  Kandungan C Organik, N Organik dan 
C/N Kompos Feses Sapi Bali  yang Diproduksi Menggunakan 







Level Penggunaan Jerami 
0 kg 0.5 kg 1 kg 
Nabati 7,74 7,69 7,65 






Level Penggunaan Jerami 
0 kg 0.5 kg 1 kg 
Nabati 18,08 15,29 18,22 
Hewani 18,52 17,99 17,53 
 




Level Penggunaan Jerami 
0 kg 0.5 kg 1 kg 
Nabati 0,97 0,77 0,77 






Level Penggunaan Jerami 
0 kg 0.5 kg 1 kg 
Nabati 19 20 24 





Lampiran 3. Hasil Analisa Sidik Ragam pH Kompos Feses Sapi Bali yang di 
Produksi Menggunakan Jenis Mikroorganisme Lokal (Mol) dan 
Level Jerami Berbeda 
ANNOVA 
Dependent Variable:pH      
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model .072a 5 .014 .847 .542 
Intercept 1053.558 1 1053.558 6.181E4 .000 
Jenis_Mol .038 1 .038 2.245 .160 
Level_Jerami .002 2 .001 .059 .943 
Jenis_Mol * Level_Jerami .032 2 .016 .935 .419 
Error .205 12 .017   
Total 1053.835 18    
Corrected Total .277 17    
a. R Squared = ,261 (Adjusted R Squared = -,047)    
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:pH    
Jenis_Mol Level_Jerami Mean Std. Deviation N 
Mol Nabati Tanpa Jerami 7.7433 .13650 3 
0,5 jerami 7.6967 .03055 3 
1 kg jerami 7.6500 .11269 3 
Total 7.6967 .09849 9 
Mol hewani Tanpa Jerami 7.5367 .25384 3 
0,5 jerami 7.6333 .07024 3 
1 kg jerami 7.6433 .02517 3 
Total 7.6044 .14178 9 
Total Tanpa Jerami 7.6400 .21457 6 
0,5 jerami 7.6650 .05958 6 
1 kg jerami 7.6467 .07312 6 






Lampiran 4. Hasil Analisa Sidik Ragam Kandungan C Organik Kompos Feses 
Sapi Bali yang di Produksi Menggunakan Jenis Mikroorganisme 
Lokal (Mol) dan Level Jerami Berbeda 
 
Dependent Variable:C      
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 20.824a 5 4.165 2.683 .075 
Intercept 5580.961 1 5580.961 3.596E3 .000 
Jenis_Mol 3.001 1 3.001 1.934 .190 
Level_Jerami 8.907 2 4.453 2.869 .096 
Jenis_Mol * Level_Jerami 8.916 2 4.458 2.872 .096 
Error 18.624 12 1.552   
Total 5620.409 18    
Corrected Total 39.448 17    
a. R Squared = ,528 (Adjusted R Squared = ,331)    
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:C    
Jenis_Mol Level_Jerami Mean Std. Deviation N 
Mol Nabati Tanpa Jerami 18.0833 1.34039 3 
0,5 jerami 15.2967 .96521 3 
1 kg jerami 18.2200 2.23336 3 
Total 17.2000 1.99256 9 
Mol hewani Tanpa Jerami 18.5267 .95584 3 
0,5 jerami 17.9933 .07024 3 
1 kg jerami 17.5300 .82310 3 
Total 18.0167 .76523 9 
Total Tanpa Jerami 18.3050 1.06914 6 
0,5 jerami 16.6450 1.59882 6 
1 kg jerami 17.8750 1.55209 6 






Lampiran 5. Hasil Analisa Sidik Ragam Kandungan N Organik Kompos Feses 
Sapi Bali yang di Produksi Menggunakan Jenis Mikroorganisme 
Lokal (Mol) dan Level Jerami Berbeda 
ANNOVA 
Dependent Variable:N      
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model .114a 5 .023 1.505 .260 
Intercept 11.923 1 11.923 788.474 .000 
Jenis_Mol .012 1 .012 .812 .385 
Level_Jerami .010 2 .005 .333 .723 
Jenis_Mol * Level_Jerami .091 2 .046 3.022 .086 
Error .181 12 .015   
Total 12.219 18    
Corrected Total .295 17    
a. R Squared = ,385 (Adjusted R Squared = ,129)    
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:N    
Jenis_Mol Level_Jerami Mean Std. Deviation N 
Mol Nabati Tanpa Jerami .9733 .08021 3 
0,5 jerami .7733 .08021 3 
1 kg jerami .7733 .09866 3 
Total .8400 .12510 9 
Mol hewani Tanpa Jerami .7200 .04000 3 
0,5 jerami .8333 .14012 3 
1 kg jerami .8100 .21656 3 
Total .7878 .14043 9 
Total Tanpa Jerami .8467 .14989 6 
0,5 jerami .8033 .10727 6 
1 kg jerami .7917 .15184 6 






Lampiran 6. Hasil Analisa Sidik Ragam Rasio C/N Kompos Feses Sapi Bali 
yang di Produksi Menggunakan Jenis Mikroorganisme Lokal (Mol) 
dan Level Jerami Berbeda 
ANNOVA 
Dependent Variable:CN      
Source 
Type III Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 91.111a 5 18.222 1.562 .244 
Intercept 8888.889 1 8888.889 761.905 .000 
Jenis_Mol 26.889 1 26.889 2.305 .155 
Level_Jerami 12.111 2 6.056 .519 .608 
Jenis_Mol * Level_Jerami 52.111 2 26.056 2.233 .150 
Error 140.000 12 11.667   
Total 9120.000 18    
Corrected Total 231.111 17    
a. R Squared = ,394 (Adjusted R Squared = ,142)    
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:CN    
Jenis_Mol Level_Jerami Mean Std. Deviation N 
Mol Nabati Tanpa Jerami 19.0000 1.00000 3 
0,5 jerami 20.0000 1.73205 3 
1 kg jerami 24.0000 5.56776 3 
Total 21.0000 3.74166 9 
Mol hewani Tanpa Jerami 25.6667 .57735 3 
0,5 jerami 22.3333 3.51188 3 
1 kg jerami 22.3333 4.72582 3 
Total 23.4444 3.39526 9 
Total Tanpa Jerami 22.3333 3.72380 6 
0,5 jerami 21.1667 2.78687 6 
1 kg jerami 23.1667 4.70815 6 






Lampiran 7.  
Dokumentasi Proses Pembuatan Mikroorganisme Lokal (MOL) 
   





Mikroorganisme Lokal (MOL) 
                                                                



















(1)                   (2) 
Ket:   1. MOL Hewani 
          2. MOL Nabati 
Ket:   1. MOL Hewani 
          2. MOL Nabati 
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Lampiran 8. Perhitungan Analisa Biaya Mikroorganisme Lokal 
1. Analisa biaya MOL Nabati  
Bahan : Batang pisang                              : 1 kg    = Rp    500 
             Gula merah                                 : 50 gr   = Rp 1.000 
             Air cucian beras dari 1 liter beras  : 2 liter = Rp       90 + 
                                                                                        Rp  1.590 
Dari proses tersebut dihasilkan MOL sebanyak 2100 ml. Dari 2100 ml 
tersebut dilarutkan dengan air sebanyak 42.000 ml dengan perbandingan setiap 50 
ml MOL dilarutkan dalam 1000 ml air sehingga diperoleh larutan MOL sebanyak 
44.100 ml. Produksi kompos sebanyak 10 kg membutuhkan larutan MOL 
sebanyak 50 ml. Larutan MOL sebanyak 44.100 ml dapat digunakan pada 
pembuatan kompos sebanyak 882 kali produksi sehingga dihasilkan kompos 
sebanyak 8.820 kg. Biaya produksi MOL nabati sebanyak 10 kg dapat dihitung 
sebagai berikut:  
Biaya produksi MOL nabati : 
𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑢𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠 (𝑘𝑔)
ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠 (𝑘𝑔) 
 𝑥 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑂𝐿 
                                               :    
10
8.820 
 𝑥 1.590 
                                               : Rp. 1,80 
2. Analisa biaya MOL Hewani  
Bahan : Gula merah                                : 1.000 gr   = Rp. 20.000 
              Feses                                         : 1.000 gr   =Rp.         90 + 
                                                                                      Rp. 20.090 
Dari proses tersebut dihasilkan MOL sebanyak 700 ml. Dari 700 ml 
tersebut dilarutkan dengan air sebanyak 14.000 ml dengan perbandingan setiap 50 
ml MOL dilarutkan dalam 1000 ml air sehingga diperoleh larutan MOL sebanyak 
14.700 ml. Produksi kompos sebanyak 10 kg membutuhkan larutan MOL 
sebanyak 50 ml. Larutan MOL sebanyak 14.700 ml dapat digunakan pada 
pembuatan kompos sebanyak 294 kali produksi sehingga dihasilkan kompos 
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sebanyak 2.940 kg. Biaya produksi MOL nabati sebanyak 10 kg dapat dihitung 
sebagai berikut:  
Biaya produksi MOL nabati : 
𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑢𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠 (𝑘𝑔)
ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑠 (𝑘𝑔) 
 𝑥 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑂𝐿 
                                               :    
10
2.940 
 𝑥 20.090 
                                               : Rp. 68,33 
 
    
  
 39 
 
 
